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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi saat ini sangat pesat, 

terutama di bidang teknologi mengakibatkan beberapa efek yang mempengaruhi 

kehidupan masyarakat untuk melangkah lebih maju (modernisasi), berfikiran 

praktis dan simpel. Hal semacam ini memerlukan sarana pendukung yang 

sederhana, praktis dan berteknologi tinggi. Salah satunya teknologi komunikasi 

elektronika yang berperan di segala bidang kehidupan manusia. Sistem 

pengamanan generator merupakan sebuah sistem yang penting, di mana untuk 

mengamankan beban yang terpasang dan juga generator itu sendiri. 

Generator  merupakan komponen yang sangat penting dalam sistem tenaga 

listrik karena berperan dalam penyediaan energi listrik yang sangat dibutuhkan 

oleh masyarakat, sehingga kinerja dan keandalannya adalah suatu hal yang 

sangat  penting. Generator mempunyai konstruksi yang kompleks dan besar 

sehingga biaya yang harus dikeluarkan untuk pemeliharaan dan perbaikan jika 

mengalami kerusakan sangat besar.  

Pentingnya peran generator dan besarnya biaya perbaikan generator 

menuntut adanya sistem proteksi yang handal. Sistem proteksi harus  dapat 

melindungi generator dari gangguan yang terjadi. Gangguan ini dapat berupa 
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gangguan luar generator (jaringan kelistrikan) maupun dari dalam generator itu 

sendiri.  

Sistem proteksi generator harus memenuhi dua kriteria,  yaitu mesti cukup 

sensitivitas untuk mendeteksi semua jenis gangguan pada generator, sedangkan 

di sisi lain tidak mengganggu jalannya sistem saat terjadi gangguan yang tidak 

parah.  

Salah satu gangguan yang paling sering terjadi pada generator  adalah 

gangguan suhu berlebih. Pemanasan lebih pada stator umumnya terjadi karena 

beban lebih, adanya kerusakan atau tidak lancarnya pada sistem pendingin 

ataupun adanya kerusakan isolasi pada lapisan inti. Pemanasan lebih yang di 

sebabkan karena kerusakan isolasi dari lapisan inti yang terjadi hanya setempat, 

sukar di deteksi kecuali telah terjadi kerusakan pada isolasi lilitan stator dan 

terjadi hubung singkat lilitan stator ke tanah. 

Dengan adanya hal tersebut maka di perlukan suatu pengaman generator 

yang dapat mendeteksi suhu tinggi pada generator sebelum terjadi kerusakan 

pada generator. Salah satunya dengan menggunakan aplikasi rangkaian 

elektronik berbasis mikrokontroler. Mikrokontroler berfungsi sebagai pengontrol 

dan pengolah data dari inputan sensor suhu. 

Berdasarkan latar belakang serta pertimbangan tersebut maka dirancang 

suatu alat yang dapat memproteksi generator dari suhu tinggi. Tujuan dari 

perancangan sistem ini adalah untuk membuat sistem pengaman pada generator 
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yang berfungsi untuk melindungi generator itu sendiri dari berbagai kerusakan 

yang di akibatkan oleh suhu tinggi. 

B.  Identifikasi Masalah 

Melihat pada kondisi diatas, maka diperlukan suatu alat yang dapat 

memproteksi generator dari suhu tinggi. Karena dengan adanya alat pengaman 

suhu tinggi pada generator, dapat mendeteksi panas generator sebelum terjadi 

kerusakan pada generator. Sasaran penggunaan pengaman generator ini adalah 

generator yang terdapat di laboratorium mesin listrik. Sepengetahuan penulis, 

generator yang ada di laboratorium masih menggunakan tampilan  suhu 

generator dengan tampilan jarum analog, sehingga penulis merancang alat 

pengaman suhu generator dengan tampilan digital untuk mempermudah 

pembacaan peningkatan suhu. 

C. Batasan Masalah 

Pada penyusunan tugas akhir ini penulis ingin memfokuskan pada 

pembuatan pengaman suhu lebih pada generator (over termal) dan menampilkan 

nilai suhu pada generator, yang biasanya menggunakan jarum analog, pada 

proyek akhir ini akan dimodifikasi menggunakan tampilan digital dan 

menginformasikan nilai suhu yang terbaca oleh sensor suhu menggunakan 

tampilan LCD, 16x2, dan apabila pada suatu saat tampilan LCD menunnjukan 

nilai suhu yang melebihi batas yang ditentukan maka alat ini akan melakukan 

eksekusi secara otomatis dengan cara melepas beban yang terpasang pada 

generator. 
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D. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana rancangan dan pembuatan pengaman suhu lebih pada generator 

berbasis mikrokontroler atmega8? 

2. Bagaimana unjuk kerja alat terhadap suhu berlebih berbasis mikrokontroler 

atmega8? 

E. Tujuan 

1. Merancang dan pembuatan pengaman suhu lebih pada generator berbasis 

mikrokontroler atmega8. 

2. Mengukur unjuk kerja alat terhadap suhu berlebih berbasis mikrokontroler 

atmega8. 

F. Manfaat 

Adapun manfaat dari tugas akhir ini adalah: 

Bagi mahasiswa: 

1. Mahasiswa dapat mengasah kemampuan dalam menciptakan inovasi. 

2. Mahasiswa dapat mengaplikasikan ilmu yang telah diperoleh dalam 

perkuliahan. 

Masyarakat/Pengguna: 

1. Bagi masyarakat/pengguna dapat diaplikasikan secara langsung di 

lingkungan pendidikan khususnya pada laboratorium mesin listrik 

G. Keaslian Gagasan 

Gagasan ini muncul karena adanya saran dari teman-teman sudah mulai 

mengerjakan proyek akhir, dan pada akhirnya dari beberapa referensi judul 
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Tugas Akhir dari teman–teman, penulis menentukan judul tersebut di atas 

sebagai judul yang akan penulis buat, dengan pertimbangan bahwa judul tersebut 

memang layak untuk di tindak lanjuti, dengan alasan karena memang judul 

tersebut sepanjang pengetahuan penulis alat ini belum terdapat di jurusan 

pendidikan teknik elektro, khususnya laboratorium mesin listrik. 

H. Konsep Rancangan 

Alat ini didesain bekerja berdasarkan input dari sensor suhu yang digunakan 

untuk membaca suhu pada generator dan alat ini menggunakan LCD untuk 

menampilkan suhu yang di baca oleh sensor suhu tersebut sehingga dapat terlihat 

perubahan suhu pada generator lewat LCD tersebut,alat ini nantinya akan di 

kemas dalam akrilik transparan yang tembus pandang sehingga setiap komponen 

dari alat ini terlihat, dalam pengoperasianya alat ini di lengkapi dengan tombol 

power dan reset yang di gunakan untuk mereset program mikrokontroler bila 

terjadi kegagalan kerja alat tersebut. Berikut ini flowchart dari alat pengaman 

generator yang akan dibuat penulis. 
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Gambar 1. Flowchart 

 

I. Rencana Kerja 

Rencana Kerja pengerjaan proyek akhir tersebut adalah: 

Diawali dengan menkonsultasikan judul tersebut dengan dosen pembimbing 

yang penulis pilih dan kemudian diajukan kepada kordinator proyek akhir sambil 

mencari informasi dan referensi yang mendukung, kemudian dilanjutkan dengan 

pengadaan komponen-komponen untuk proses pembuatan perangkat. Diharapkan 
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dalam waktu enam bulan alat tersebut bisa terselesaikan. Setelah selesai 

dilanjutkan proses uji coba rangkaian. Untuk lebih jelasnya lihat Tabel 1. 

 

Tabel 1. Rencana kerja 

No. Kegiatan Minggu ke: 

I II III IV V VI VII VIII 

1. Pengajuan proposal.         

2. Pembuatan alat.         

4. Pengujian alat secara 

langsung. 

        

5. Pembuatan laporan 

proyek akhir. 

        

6. Konsultasi laporan.         

7. Ujian.         

 


